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ABSTRACT

Critical and spatial thinking skills are urgently needed in 21st-century education, especially in
Geography. This study aims to investigate the influence of the Learning Cycle 7E model on students'
learning outcomes and spatial thinking skills. The research method used is a quasi-experimental design
with pre-tests and post-tests where data were analyzed using ANOVA to determine the significance of
differences between groups. The results show that implementing the Learning Cycle 7E model significantly
improves students' understanding, indicated by an increase in average post-test compared to pre-test scores
and a more evenly distributed range of high-category scores. Students' spatial thinking skills also improved,
with reduced variation among students after the learning intervention. The ANOVA test yielded an F-value
of 5.436 with a significance of 0.033 (p < 0.05) indicating a significant difference between groups. The
between-group Sum of Squares was 118.778, and the between-group Mean Square was 8.484, higher than
within groups (Mean Square = 5.908), reinforcing significant differences. This study emphasizes the
importance of cycle-based learning approaches like the Learning Cycle 7E to optimize learning outcomes
and develop students' critical and spatial thinking skills.

Keywords: learning Cycle 7E; learning outcomes; spatial thinking skills; Geography education; education;
learning model; ANOVA.

ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis dan spasial adalah kebutuhan mendesak dalam pendidikan abad ke-21
terutama dalam mata pelajaran Geografi. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh model Learning
Cycle 7E terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir spasial siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen semu dengan desain pre-test dan post-test di mana data dianalisis menggunakan uji
ANOVA untuk menentukan signifikansi perbedaan antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Learning Cycle 7E secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa, ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test dan distribusi nilai yang lebih merata pada
kategori tinggi. Keterampilan berpikir spasial siswa juga mengalami peningkatan dengan variasi antar
siswa yang berkurang setelah intervensi pembelajaran. Uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar 5,436
dengan signifikansi 0,033 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar kelompok. Sum
of Squares antar kelompok sebesar 118,778 dan Mean Square antar kelompok 8,484 lebih tinggi
dibandingkan dalam kelompok (Mean Square = 5,908) yang memperkuat adanya perbedaan signifikan.
Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis siklus seperti Learning Cycle 7E
untuk mengoptimalkan hasil belajar dan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan spasial siswa.

Kata Kunci: learning Cycle 7E; hasil belajar; keterampilan berpikir spasial; pembelajaran Geografi;
pendidikan; model pembelajaran; ANOVA.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar siswa merupakan salah satu
indikator keberhasilan kegiatan pembelajaran.
Berbagai macam model pembelajaran
dikembangkan untuk meraih hasil belajar yang
optimal. Salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam upaya peningkatan hasil belajar
siswa adalah model Siklus Pembelajaran 7E atau
Model Learning Cycle 7E (Elicit, Engage,
Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan
Extend). Model pembelajaran Learning Cycle 7E
dalam pendidikan Geografi sekolah menengah
membahas beberapa tantangan dan peluang
dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Ermita,
2021). Model siklus pembelajaran khususnya
kerangka kerja 5E dan 7E telah terbukti secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa dan
retensi konsep Geografi dibandingkan dengan
metode pengajaran  ekspositori  tradisional
(Nursa’ban, 2013). Model siklus pembelajaran
disusun pada fase yang mendorong pembelajaran
aktif dan berpikir kritis. Model 5E mencakup
Engage, Explore, Explain, Elaborate, dan
Evaluate, sedangkan model 7E menambahkan
fase Elicit dan Extend (Whudian dkk., 2023).
Model-model ini dirancang untuk menumbuhkan
pemahaman yang lebih dalam dengan secara aktif
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran,
mempromosikan penyelidikan, dan memfasilitasi
penerapan pengetahuan dalam berbagai konteks
(Juita dkk., 2019).

Penelitian terdahulu telah membahas
implementasi model Siklus Pembelajaran 7E dan
5E. Penelitian oleh Whudian dkk. (2023)
menunjukkan bahwa model Siklus Pembelajaran
7E lebih efektif daripada model 5E dan metode
ekspositori tradisional dalam meningkatkan hasil
pembelajaran Geografi. Studi ini menemukan
bahwa siswa yang diajar menggunakan model 7E
mencapai skor rata-rata yang lebih tinggi (73,37)
dibandingkan dengan yang diajarkan dengan
model 5E (66,55) dan metode ekspositori (58,92)
(Whudian dkk., 2023). Ini menunjukkan bahwa
fase tambahan dalam model 7E dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
komprehensif yang mengarah pada kinerja siswa
yang lebih baik (Suwito dan Hamdani, 2019).
Efektivitas model Siklus Pembelajaran lebih
lanjut didukung oleh penerapannya dalam
konteks pendidikan lainnya (Mugoyyanah dkk.,
2016). Susilawati dan Sunarhadi (2017)

melaporkan peningkatan hasil pembelajaran sains
menggunakan model Siklus Pembelajaran.
Hasilnya menunjukkan keserbagunaan dan
potensi model untuk aplikasi yang lebih luas pada
berbagai mata pelajaran (Susilawati dan
Sunarhadi, 2017). Lebih lanjut, model Siklus
Pembelajaran secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep matematika
dengan menyoroti efektivitas dalam
mempromosikan pemahaman konseptual dan
keterampilan pemecahan masalah (Mulyaningsih
dan Setyaningsih, 2018).

Berbagai  penelitian  terdahulu  yang
dipaparkan di atas memberikan gambaran bahwa
model pembelajaran ini menunjukkan hasil yang
positif. Terlepas dari hasil positif ini, penerapan
model Siklus Pembelajaran dalam pendidikan
Geografi bukannya tanpa tantangan (Sukariasih
dkk., 2019). Salah satu batasan potensial adalah
kebutuhan guru yang perlu dilatih secara
memadai dalam metodologi model agar secara
efektif memfasilitasi setiap fase (Damanik dan
Nurman, 2016). Selain itu, model ini membutuh-
kan pergeseran dari pendekatan tradisional yang
berpusat pada guru ke pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa. Pergerseran ini mungkin
memerlukan perubahan dalam dinamika kelas
dan praktik pengajaran (Ermita, 2021). Selain itu,
model Siklus Pembelajaran telah menunjukkan
harapan dalam meningkatkan hasil pembelajaran
sehingga penting untuk mempertimbangkan
konteks penerapannya (Sintong and Lubis, 2016).

Studi  lain  menekankan pentingnya
mengadaptasi model pembelajaran dengan
karakteristik dan lingkungan belajar siswa,
terutama dalam konteks skenario pembelajaran
model online dan hybrid (Yusuf dkk., 2017).
Kemampuan beradaptasi ini sangat penting untuk
memaksimalkan  efektivitas ~ model  dan
memastikan  bahwa tujuan  pembelajaran
terpenuhi (Nurcahyo dan Winanti, 2021). Fase
terstruktur model mempromosikan pembelajaran
aktif dan pemikiran kritis yang mengarah pada
peningkatan pemahaman dan retensi konsep
geografis (Herianto dan Ali, 2020). Namun,
keberhasilan ~ implementasi membutuhkan
pertimbangan yang cermat dari faktor kontekstual
dan kesiapan guru untuk memfasilitasi model
secara efektif (Putra dkk., 2020). Ketika
penelitian terus mengeksplorasi aplikasinya,
model Siklus Pembelajaran memiliki potensi



untuk diadopsi lebih luas dalam pendidikan
Geografi (Andrinata dkk., 2016).

Siklus Pembelajaran 7E dinilai cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran Geografi karena
beberapa alasan. Siklus pembelajaran ini
merupakan model instruksional yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa melalui urutan fase pembelajaran yang
terstruktur (Hartono, 2013). Model ini sangat
efektif ~dalam  meningkatkan  pemahaman
konseptual di berbagai mata pelajaran (Imaniyah
dkk., 2015). Setiap fase Model 7E masing-masing
berkontribusi pada pengalaman belajar yang
komprehensif (Partini dkk., 2017).

Ketujuh fase dalam Siklus Pembelajaran 7E
berpusat kepada siswa. Penekanan model pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa dinilai
dapat menumbuhkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah yang penting
pada pendidikan abad ke-21 (Oktapiani dan
Hamdu, 2020). Pendekatan ini sejalan dengan
keterampilan 4C yaitu komunikasi, kolaborasi,
pemikiran Kkritis, dan kreativitas. Pendekatan
tersebut dinilai dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui keterlibatan aktif
dalam penyelidikan eksperimental (Puspitasari
dkk., 2023). Model ini juga mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) yang sangat penting untuk
mengatasi masalah kompleks dalam mata
pelajaran seperti anatomi tumbuhan,
menunjukkan keserbagunaannya di berbagai
disiplin akademis (Setiyani dkk., 2020).

SMA NU Genteng adalah salah satu
sekolah yang terletak di Kabupaten Banyuwangi.
Sekolah ini dikenal memiliki komitmen kuat
dalam membentuk karakter siswa. Sekolah ini
menerapkan pendekatan pendidikan yang tidak
hanya fokus pada penguasaan akademik, tetapi
juga pada pembentukan sikap dan nilai-nilai
moral. Salah satu metode yang dianggap cocok
untuk mendukung penguatan karakter tersebut
adalah model pembelajaran Cycle Learning 7E.

Model pembelajaran Cycle Learning 7E
juga diyakini efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, terutama dalam hal keterampilan
berfikir spasial (Partini dkk., 2017). Melalui
pendekatan ini, siswa diajak untuk melalui
tahapan-tahapan yang mendorong pemahaman
dan penerapan konsep-konsep yang mendalam.
Hal ini membantu siswa untuk tidak hanya

menghafal materi, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih
luas. Melalui model ini siswa juga diharapkan
mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis serta meningkatkan hasil belajar secara
signifikan.

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari
penelitian ini yakni mengetahui pengaruh model
Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar dan
keterampilan berpikir spasial siswa pada siswa XI
di SMA NU Genteng.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode
penelitian  ini  eksperimen semu  (quasi
experiment). Adapun desain penelitian yang
diterapkan adalah pre-test and post-test only
group design dimana pada awal pelaksanaan
penelitian, siswa diberikan pre-test untuk
mengukur kemampuan awal.

Penelitian ini dilakukan di SMA Nu
Genteng. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA. Sedangkan sampel
yang digunakan dalam penelitian sejumlah 54
siswa. Sampel ditentukan dengan menggunakan
teknik random sampling. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data meliputi observasi,
dokumentasi dan tes. Tes yang dibuat berupa tes
penilaian kognitif dengan bentuk tes uraian
(essay). Tersebut digunakan untuk mengumpul-
kan data tentang hasil belajar siswa. Adapun
kemampuan analisis spasial dilaksanakan pada
akhir pertemuan (post-test). Aspek hasil belajar
dan kemampuan analisis spasial yang dinilai
adalah pada ranah kognitif. Pada penelitian ini,
observasi  digunakan  untuk  mengamati
kesesuaian model pembelajaran yang digunakan
olen guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Instrumen observasi berisi tentang
aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Analisis data yang digunakan dalam
mengolah data hasil belajar Geografi adalah
dengan menggunakan metode statistik deskriptif
dan inferensial parametrik. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran suatu data dalam bentuk
tabel dan grafik nilai rata-rata agar dapat dengan
mudah memperoleh gambaran mengenai sifat
atau Kkarakteristik objek dari data tersebut
(Hermawan, 2019). Inferensial parametrik



digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis varians satu arah (one way ANOVA)
dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Sebelum
analisis varians untuk pengujian hipotesis
dilakukan, maka perlu dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu dengan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Pelaksanaan model Learning Cycle 7E
dilakukan dengan 7 tahapan yaitu: 1) Elicit yakni
guru melakukan pengungkapan untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa (prior
knowledge) tentang materi pengelolaan sumber
daya alam ramah lingkungan. Proses ini
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terkait
materi yang akan dipelajari. Pada proses ini, guru
dapat mengetahui kemampuan awal siswa dan
miskonsepsi siswa sehingga dapat menentukan
strategi yang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran; 2) Engangement yakni siswa
dimotivasi untuk membangkitkan minat dan
keingintahuan pada materi dengan menggunakan
video pembelajaran; 3) Exploration yakni siswa
dibentuk menjadi kelompok kecil berjumlah 4-5
orang untuk memahami materi pengelolaan
sumber daya alam ramah lingkungan. Tugas
siswa dalam tahap ini adalah dengan membuat
mindmap terkait pengelolaan sumber daya alam
ramah lingkungan; 4) Explanation yakni siswa

mempresentasikan hasil pengamatan lewat video
pembelajaran sesuai materi pengelolaan sumber
daya alam ramah lingkungan; 5) Elaboration
yakni siswa berdiskusi dengan kelompok lain dan
guru untuk menyamakan persepsi  dan
memperbaiki pengetahuan jika ada miskonsepsi;
6) Evaluation yakni melakukan evaluasi terhadap
pengetahuan siswa dalam pemahaman konsep,
penguasaan kompetensi dan pemecahan masalah
dari hasil presentasi siswa; dan 7) Extended yakni
siswa dapat memperbaiki hasil mindmap yang
sudah dibuat dan dapat mengembangkan
pengelolaan sumber daya alam ramah lingkungan
yang sudah dikuasainya. Setelah model Learning
Cycle 7E dilakukan, pada akhir penelitian siswa
diberikan post-test. Data yang terkumpul
kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan hasil belajar dan
kemampuan analisis spasial siswa.

HASIL PENELITIAN
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Learning Cycle 7E

Hasil belajar pre-test siswa dengan
menggunakan Model Learning Cycle 7E
dianalisis pada penelitian. Adapun hasil belajar
pre-test siswa disajikan pada Gambar 1 sebagai
berikut.

Hasil Belajar Pretest
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40 41 42 43 45 46 47 48 49 560 51 52 53 54 55 56 57 &89
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Gambar 1. Perbedaan Hasil Belajar Pre-Test Siswa



Berdasarkan Gambar 1 yang ditampilkan
menunjukkan histogram hasil belajar pre-test
mata pelajaran Geografi di SMA NU Genteng.
Pada grafik tersebut terlihat bahwa skor pre-test
berkisar antara 40 hingga 59 dengan puncak
frekuensi berada pada skor 50. Sebagian besar
siswa berada di rentang skor 46 hingga 53.
Rentang tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
siswa memiliki hasil yang relatif moderat.
Frekuensi tertinggi dicapai oleh 6 siswa yang
menunjukkan bahwa skor 50 merupakan skor
yang paling sering muncul dalam pre-test.

Distribusi ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa cenderung terpusat di sekitar nilai

tengah dengan sedikit siswa yang berada di
rentang skor rendah (40-43) atau skor tinggi (56-
59). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa berada pada tingkat kemampuan yang
cukup. Namun, terdapat juga siswa yang memiliki
hasil belajar di bawah atau di atas rata-rata.
Secara keseluruhan, distribusi skor tersebut
menunjukkan adanya variasi dalam pemahaman
materi tetapi dengan kecenderungan variasi
sebagian besar siswa berada di tingkat yang
sedang. Hasil belajar pre-test kemudian
dibandingkan dengan melakukan post-test. Hasil
belajar post-test siswa SMA NU Genteng
disajikan Gambar 2 sebagai berikut.

Hasil Belajar Posttest

@

Frequency

(%)

w78 79 80 81 83

84

85

g6 87 88 89

91

92 95

Hasil Belajar Posttest

Gambar 2. Perbedaan Hasil Belajar Post-Test Siswa

Berdasarkan Gambar 2 yang ditampilkan
menunjukkan histogram hasil post-test mata
pelajaran Geografi di SMA NU Genteng.
Distribusi nilai post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dibandingkan hasil
pre-test. Nilai siswa sebagian besar berada pada
rentang 83 hingga 88 dengan puncak frekuensi
pada nilai 83, 84, dan 87. Frekuensi tertinggi
dicapai oleh 6 siswa yang menunjukkan bahwa
banyak siswa yang berhasil mendapatkan skor di
atas 80. Selain itu, rentang nilai pada post-test
jauh lebih tinggi dibandingkan pre-test dengan
nilai terendah dan terendah masing-masing
adalah 76 dan 95.

Hal ini mencerminkan adanya peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi ajar setelah
proses pembelajaran berlangsung. Sebagian besar
siswa mengalami peningkatan hasil belajar siswa
dengan distribusi nilai yang terpusat di rentang
yang lebih tinggi. Siswa yang mendapatkan nilai
di bawah 80 relatif sedikit, dan hanya terdapat
beberapa siswa yang mencapai skor tertinggi (91-
95). Hal ini menunjukkan bahwa program
pembelajaran yang diterapkan telah berhasil
meningkatkan ~ kompetensi  siswa  secara
signifikan, meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang masih berada pada rentang nilai yang
lebih rendah.



Berdasarkan perbandingan grafik pre-test
dan post-test di atas, dapat dilihat adanya
perubahan yang signifikan pada distribusi hasil
belajar siswa Geografi di SMA NU Genteng.
Pada grafik pre-test, nilai siswa berkisar antara 40
hingga 59 dengan mayoritas siswa berada pada
rentang nilai 46 hingga 53. Hal ini menunjukkan
bahwa sebelum proses pembelajaran, pemahaman
siswa terhadap materi cenderung bervariasi dan
sebagian besar siswa berada di kategori sedang.
Frekuensi tertinggi terdapat pada nilai 50 yang
menunjukkan bahwa banyak siswa berada pada
kategori nilai yang relatif moderat sebelum
pembelajaran dimulai.

Hasil yang diperoleh berbeda setelah proses
pembelajaran. Grafik post-test menunjukkan
perubahan yang signifikan dengan rentang nilai
yang lebih tinggi yakni antara 76 hingga 95.
Sebagian besar siswa mengalami peningkatan
hasil belajar dengan nilai mayoritas berada pada
rentang 83 hingga 88. Frekuensi tertinggi terdapat
pada nilai 83, 84, dan 87 yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa mencapai
peningkatan yang cukup signifikan dalam
pemahaman materi. Dibandingkan dengan pre-
test, terlihat adanya pergeseran ke arah yang lebih

positif dengan nilai yang lebih merata pada
kategori nilai tinggi.
Perbandingan grafik pre-test dan post-test

secara  keseluruhan  menunjukkan  bahwa
pembelajaran  yang dilakukan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara

signifikan. Nilai rata-rata siswa meningkat dan
distribusi nilai bergeser dari kategori sedang ke
tinggi. Siswa yang sebelumnya berada di kategori
nilai rendah (40-43) pada pre-test berhasil
meningkatkan  performanya setelah  pem-
belajaran. Hal ini terbukti dengan tidak adanya
siswa yang mendapatkan nilai di bawah 76 pada
post-test. Keadaan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran efektif tidak hanya membantu
siswa dalam memahami materi lebih baik, tetapi
juga membantu dalam mencapai hasil yang lebih
optimal.

Perbedaan Keterampilan Berfikir Spasial
Pada Siswa SMA dengan Menggunakan
Model Learning Cycle 7E

Hasil pre-test keterampilan berfikir spasial
siswa dianalisis pada penelitian. Adapun hasil
keterampilan berfikir spasial pre-test disajikan
pada Gambar 3 sebagai berikut.

Keterampilan Berfikir Spasial Pretest
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Gambar 3. Perbedaan Keterampilan Berfikir Spasial Pre-Test Siswa



Berdasarkan Gambar 3 yang ditampilkan
menunjukkan hasil pre-test keterampilan berpikir
spasial siswa SMA NU Genteng. Nilai siswa pada
pre-test ini berkisar antara 46 hingga 61 dengan
mayoritas siswa berada di rentang nilai 50 hingga
56. Frekuensi tertinggi terlihat pada nilai 55
dengan jumlah 8 siswa, diikuti oleh nilai 54 dan
53 dengan frekuensi yang juga cukup tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki keterampilan spasial yang berada pada
tingkat sedang sebelum diberikan pembelajaran
atau intervensi.

Distribusi nilai yang dihasilkan cenderung
berpusat pada nilai-nilai tengah (50-56) dengan

minoritas siswa yang memperoleh nilai di bawah
50 atau di atas 60. Hal ini menunjukkan adanya
variasi dalam keterampilan spasial siswa, namun
sebagian besar berada di tingkat yang relatif
serupa. Berdasarkan distribusi ini maka dapat
disimpulkan bahwa sebelum intervensi atau
pembelajaran lanjutan, keterampilan berpikir
spasial siswa masih membutuhkan peningkatan
untuk mencapai hasil yang lebih merata atau lebih
tinggi di kalangan siswa yang lain. Hasil
keterampilan berfikir spasial post-test kemudian
dibandingkan dengan melakukan post-test. Hasil
keterampilan berfikir spasial post-test siswa SMA
NU Genteng disajikan Gambar 3 sebagai berikut.

Keterampilan Berfikir Spasial Posttest
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Gambar 4. Perbedaan Keterampilan Berfikir Spasial Post-Test Siswa

Berdasarkan Gambar 4 yang ditampilkan
menunjukkan post-test keterampilan berpikir
spasial siswa SMA NU Genteng yang mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan hasil pre-test. Rentang nilai pada post-test
berkisar antara 84 hingga 94 dengan frekuensi
tertinggi terlihat pada nilai 92 yang dicapai oleh 8
siswa. Sebagian besar siswa mendapatkan nilai
antara 87 hingga 92 yang menunjukkan bahwa
mayoritas  siswa mengalami  peningkatan
keterampilan berpikir spasial setelah intervensi
atau pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
program pembelajaran yang diterapkan berhasil

membantu siswa untuk lebih memahami konsep
dan meningkatkan kemampuan spasial.

Dibandingkan dengan pre-test, tidak
terdapat siswa yang mendapatkan nilai di bawah
80 pada post-test dan distribusi nilai lebih terpusat
pada Kkategori  nilai  tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil pembelajaran
memiliki dampak positif dan merata di antara
siswa. Siswa mencapai nilai yang lebih tinggi
setelah pemberian treatment. Kondisi tersebut
menyebabkan perbedaan antara siswa dengan
keterampilan spasial lemah dan kuat semakin
menyempit.



Perbandingan Nilai Post-test dan Pre-test
Hasil Belajar dan Keterampilan Berfikir
Spasial Geografi

Kedua hasil tes
dibandingkan untuk mengetahui

kemudian  saling
ada tidak

Tabel 1. Hasil Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-test

pengaruh setelah adanya perlakuan dalam
pembelajaran. Hasil perbandingan nilai post-test
dan pre-test hasil belajar dan keterampilan
berfikir spasial Geografi disajikan pada Tabel 1
sebagai berikut.

Hasil Belajar Hasil Belajar Keterampilan berfikir Keterampilan Berfikir

Pre-Test Post-Test spasial Pre-Test Spasial Post-Test
Valid 54 54 54 54
Missing 0 0 0 0
Mean 49.81 84.94 54.04 89.43
Median 50.00 85.00 54.00 89.50
Std. Deviation 4.361 3.931 3.448 2.567
Minimum 40 76 46 84
Maximum 59 95 61 94

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan data
hasil belajar dan keterampilan berpikir spasial
dari 54 siswa pada pre-test dan post-test. Nilai
pre-test rata-rata hasil belajar siswa adalah 49,81
dengan median 50,00. Nilai ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai yang
berkisar pada nilai tengah. Sedangkan nilai
standar deviasi sebesar 4,381 yang menunjukkan
bahwa ada variasi yang cukup besar antara nilai
siswa. Nilai minimum yang diperoleh adalah 40
dan maksimum 59 yang mengindikasikan adanya
kesenjangan dalam pemahaman awal siswa
terhadap materi sebelum pembelajaran dimulai.

Hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa. Rata-rata nilai post-test adalah 84,94
dimana lebih tinggi dibandingkan dengan pre-
test. Nilai median juga meningkat menjadi 85,00,
yang berarti sebagian besar siswa mendapatkan
nilai yang lebih baik setelah pembelajaran.
Standar deviasi menurun menjadi 3,931, yang
menunjukkan bahwa perbedaan nilai antara siswa
menjadi lebih kecil setelah pembelajaran dan
mengindikasikan bahwa peningkatan ini cukup
merata di seluruh siswa. Nilai minimum naik
menjadi 78 dan maksimum menjadi 95 dimana
menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami
peningkatan hasil belajar.

Hal serupa juga terlihat pada kemampuan
berpikir spasial siswa. Nilai rata-rata pre-test
adalah 54,04 dengan median yang sama yakni
54,00. Hal ini menunjukkan bahwa pada awalnya

keterampilan berpikir spasial siswa berada di
tingkat yang cukup moderat dengan variasi yang
sedikit lebih rendah dibandingkan hasil belajar
yang ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar
3,448. Nilai minimum adalah 48 dan maksimum
61 yang menunjukkan adanya rentang
kemampuan vyang sedikit lebih  sempit
dibandingkan hasil belajar pada pre-test.

Hasil post-test menunjukkan keterampilan
berpikir spasial siswa rata-rata meningkat
menjadi 89,43 dengan median 89,50. Nilai
tersebut menunjukkan peningkatan signifikan
dalam keterampilan spasial siswa setelah
intervensi  pembelajaran.  Standar  deviasi
menurun menjadi 2,567 yang menunjukkan
bahwa peningkatan ini lebih konsisten di antara
para siswa. Nilai minimum naik menjadi 84 dan
maksimum menjadi 94 sehingga memperkuat
kesimpulan bahwa program pembelajaran yang
diterapkan sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir spasial siswa secara
signifikan. Hasil ini secara keseluruhan
menunjukkan peningkatan yang nyata pada kedua
aspek baik hasil belajar maupun keterampilan
berpikir spasial.

Berdasarkan hasil perbedaan nilai post-test
dan pre-test pada hasil belajar dan keterampilan
berfikir spasial Geografi. Selanjutnya dilakukan
uji homogenitas untuk mengetahui hasil benar-
benar terbentuk akibat adanya perbedaan antar
kelompok. Hasil uji homogenitas disajikan pada
Tabel 2 sebagai berikut.



Tabel 2. Uji Homogenitas

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Keterampilan Berfikir ~ Based on Mean 1.406 12 39 .204
Spasial Post-Test Based on Median .669 12 39 .769
Based on Median and with .669 12 21.724 761
adjusted df
Based on trimmed mean 1.310 12 39 252

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 2 di atas menampilkan
hasil uji homogenitas varians (levene’s test) untuk
variabel keterampilan berpikir spasial dan hasil
posttest. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah varians antar kelompok data homogen
atau tidak. Hal cukup penting untuk
dipertimbangkan dalam analisis statistik seperti
ANOVA. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar
dari 0,05 maka varians dianggap homogen, dan
jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka varians
dianggap tidak homogen.

Pada variabel keterampilan berpikir spasial,
uji rata-rata (based on mean) menghasilkan nilai
Levene Statistic sebesar 1,406 dengan nilai Sig.
sebesar 0,204 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan  bahwa varians untuk data
keterampilan berpikir spasial adalah homogen.

Tabel 3. Uji ANOVA

Hal ini berarti tidak ada perbedaan signifikan
dalam varians antar kelompok data keterampilan
berpikir spasial.

Pada variabel post-test, hasil yang
diperoleh dari berbagai pendekatan seperti
berdasarkan rata-rata, median, dan trimmed mean
juga menunjukkan nilai Sig. yang lebih besar dari
0,05 (masing-masing 0,769, 0,761, dan 0,252). Ini
mengindikasikan bahwa varians data post-test
juga homogen. Oleh karena itu, baik varians hasil
keterampilan berpikir spasial maupun hasil post-
test adalah homogen sehingga asumsi
homogenitas varians terpenuhi dan analisis
statistik ANOVA dapat dilakukan tanpa masalah
terkait varians yang tidak seragam. Uji hipotesis
dengan uji ANOVA disajikan pada Tabel 3.

Sum of Squares df

Mean Square F Sig.

Keterampilan Berfikir Between Groups 118.778 14 8.484 5.436 .033
Spasial Post-Test Within Groups 230.426 39 5.908
Total 349.204 53

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 3 ANOVA di atas
menunjukkan hasil uji analisis varians untuk
keterampilan berpikir spasial post-test siswa.
Tabel tersebut menunjukkan nilai F sebesar 5,436
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,033.
Nilai Sig. yang lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok-kelompok dalam
keterampilan berpikir spasial siswa setelah
pembelajaran. Artinya, variasi antar kelompok
cukup besar sehingga dapat dianggap signifikan
secara statistik. Variasi tersebut menunjukkan
bahwa program pembelajaran atau intervensi
tertentu telah menghasilkan perbedaan nyata
dalam kemampuan berpikir spasial siswa.

Hasil ini mengindikasikan bahwa program
pembelajaran yang diterapkan berhasil mem-
pengaruhi keterampilan berpikir spasial siswa

secara signifikan. Variasi antar kelompok yang
ditunjukkan oleh Sum of Squares sebesar 118,778
menguatkan bahwa ada faktor-faktor yang mem-
bedakan hasil belajar antar kelompok. Nilai Mean
Square sebesar 8,484 untuk kelompok
menunjukkan bahwa variasi antar kelompok lebih
tinggi dibandingkan variasi dalam kelompok
(Mean Square = 5,908), yang memperkuat
adanya perbedaan nyata antara kelompok-
kelompok siswa yang diukur.

Hasil dari uji ANOVA ini menunjukkan
bahwa program atau intervensi yang diterapkan
telah memberikan dampak signifikan secara
statistik yang berbeda di antara kelompok-
kelompok siswa. Hasil ini memberikan bukti kuat
bahwa pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran  spasial telah efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir spasial



siswa, meskipun beberapa kelompok mungkin
merespons intervensi dengan cara yang berbeda-
beda. Ini dapat menjadi dasar untuk analisis lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perbedaan tersebut seperti metode
pengajaran, latar belakang siswa, atau lingkungan
belajar.

PEMBAHASAN

Hasil ANOVA yang diperoleh
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara  kelompok-kelompok  siswa  dalam
keterampilan berpikir spasial setelah pelaksanaan
post-test. Nilai F sebesar 5,436 dengan Sig. 0,033
yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa
program pembelajaran yang diterapkan berhasil
memberikan dampak berbeda di antara
kelompok-kelompok siswa yang diuji. Ini berarti
ada faktor atau variabel tertentu yang mem-
pengaruhi perbedaan kemampuan berpikir spasial
antara siswa dalam kelompok yang berbeda.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang  menunjukkan  bahwa
pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan berpikir spasial dapat
memberikan efek yang signifikan sesuai metode
yang diterapkan. Studi oleh Rahayu dkk. (2019)
menyebutkan bahwa pelatihan keterampilan
spasial dapat memiliki efek yang besar terutama
jika diterapkan secara intensif dan melibatkan
manipulasi visual yang mendalam. Hasil ini
menunjukkan bahwa program pembelajaran yang
diterapkan pada siswa di SMA NU Genteng
memiliki pengaruh serupa di mana beberapa
kelompok mungkin menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan dibandingkan kelompok
lainnya.

Penelitian olen Zhu dkk. (2023) meng-
ungkapkan bahwa keterampilan berpikir spasial
tidak hanya dapat dilatih, tetapi juga sangat
responsif terhadap intervensi pendidikan yang
tepat.  Program-program yang melibatkan
simulasi spasial seperti rotasi objek dan
visualisasi tiga dimensi diketahui  dapat
meningkatkan ~ kemampuan  siswa  dalam
memahami konsep-konsep spasial. Pada konteks
hasil, kemungkinan besar intervensi yang
diterapkan pada siswa melibatkan komponen-
komponen serupa yang berujung pada
peningkatan signifikan dalam keterampilan
berpikir spasial bagi kelompok tertentu.
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Nilai Mean Square sebesar 8,484 untuk
varians antar kelompok menunjukkan bahwa
perbedaan antara kelompok cukup tinggi. Ini
memperkuat temuan bahwa variasi antar
kelompok dalam keterampilan spasial tidak bisa
diabaikan dan ada faktor pembeda yang relevan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Aliman dkk. (2019) bahwa keterampilan spasial
memiliki implikasi penting dalam keberhasilan di
bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika
(STEM). Oleh karena itu, temuan ini sangat
penting untuk memahami bagaimana pendekatan
pembelajaran dapat mempengaruhi peningkatan
keterampilan  spasial yang krusial bagi
kesuksesan akademis dan karier di bidang-bidang
tersebut.

Salah satu kemungkinan penjelasan dari
perbedaan signifikan ini adalah pendekatan
pembelajaran yang berbeda antar kelompok.
Penelitian oleh Xu dkk. (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi berbasis visual,
seperti perangkat lunak simulasi atau alat bantu
visual lainnya dapat memfasilitasi perkembangan
keterampilan spasial yang lebih baik. Jika
beberapa kelompok siswa di SMA NU Genteng
diberikan akses ke alat-alat ini, sementara
kelompok lain tidak, kemungkinan yang akan
timbul adalah adanya perbedaan hasil pada post-
test yang bisa menjadi hasil dari perbedaan
metode pengajaran.

Lebih  jauh  lagi, penting untuk
mempertimbangkan latar belakang kognitif siswa
sebagai faktor potensial yang berkontribusi
terhadap hasil ini. Penelitian yang dilakukan oleh
Amin dkk. (2020) mengungkapkan bahwa ke-
terampilan berpikir spasial tidak hanya di-
pengaruhi oleh intervensi pendidikan, tetapi juga
oleh faktor bawaan individu seperti perbedaan
kemampuan kognitif awal. Meskipun program
pembelajaran mungkin sama untuk semua siswa,
perbedaan dalam kemampuan kognitif dasar
dapat menyebabkan  beberapa  kelompok
menunjukkan kemajuan yang lebih besar
daripada yang lain.

Nilai signifikan sebesar 0,033 juga
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak
terjadi  secara  kebetulan. Pada konteks
pendidikan, hasil tersebut memberikan indikasi
bahwa pendekatan pengajaran yang diterapkan
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir spasial. Hal ini selaras dengan temuan



Putra dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
program pembelajaran spasial yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dapat menghasilkan
hasil yang signifikan terutama ketika pendekatan
interaktif dan praktis digunakan. Meskipun ada
perbedaan signifikan antar kelompok, penting
juga untuk mempertimbangkan bahwa varians
dalam kelompok juga cukup besar. Ini
menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan
yang signifikan secara keseluruhan, masih ada
variasi yang cukup besar dalam keterampilan
berpikir ~spasial di dalam masing-masing
kelompok. Dengan kata lain, tidak semua siswa
dalam kelompok yang sama merespons intervensi
pembelajaran dengan cara yang sama. Faktor-
faktor seperti motivasi individu, minat terhadap
materi, dan latar belakang pendidikan
sebelumnya mungkin berkontribusi pada variasi
ini.

Penelitian sebelumnya oleh Hadi dkk.
(2021) juga menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir spasial membutuhkan pengulangan dan
penyesuaian dalam berbagai konteks agar dapat
benar-benar dikuasai. Oleh karena itu, variasi
dalam kelompok ini mungkin mencerminkan
fakta bahwa beberapa siswa membutuhkan lebih
banyak waktu atau latihan tambahan untuk
mencapai potensi penuh dalam hal berpikir
spasial. Temuan ini juga memberikan implikasi
penting bagi perencanaan kurikulum di masa
depan. Jika program-program yang diterapkan
dapat memberikan dampak signifikan terhadap
keterampilan berpikir spasial, guru dan perancang
kurikulum harus mempertimbangkan untuk
memasukkan lebih banyak  komponen
pembelajaran spasial dalam pelajaran. Hal ini bisa
mencakup penggunaan alat bantu visual,
pelatihan manipulasi objek, serta pendekatan
pembelajaran berbasis proyek yang
memungkinkan  siswa untuk  menerapkan
keterampilan spasial dalam konteks dunia nyata.

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian
juga memberikan dukungan bagi penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya
keterampilan berpikir spasial dalam berbagai
aspek kehidupan termasuk dalam akademik dan
karier. Afnan dan Puspitawati (2024)
menunjukkan bahwa keterampilan spasial yang
kuat sangat berkaitan dengan keberhasilan dalam
bidang teknik dan arsitektur. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan ini pada tingkat
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sekolah menengah sangat penting untuk
memastikan siswa siap menghadapi tantangan di
masa depan. Pada konteks yang lebih luas,
temuan ini juga relevan bagi upaya global untuk
meningkatkan literasi spasial di kalangan siswa.
Melalui peningkatan permintaan untuk ke-
terampilan STEM (dalam konteks digital dan
teknologi), kemampuan berpikir spasial menjadi
semakin penting. Penelitian oleh Zalfa dkk.
(2023) mengungkapkan bahwa literasi spasial
memiliki potensi besar untuk mempersiapkan
siswa dalam menghadapi era digital yang semakin
kompleks.

Selain itu, hasil ini juga dapat memberikan
wawasan untuk meningkatkan  efektivitas
pengajaran di bidang lain yang memerlukan
keterampilan berpikir spasial, seperti Geografi,
Biologi, dan Fisika. Pada pelajaran Geografi,
siswa sering kali dihadapkan pada tantangan
untuk memahami peta, orientasi ruang, dan skala.
Melalui peningkatkan keterampilan spasial siswa
melalui program-program yang efektif, siswa
dapat  lebih  mudah  memahami  dan
mengaplikasikan konsep-konsep ini.

Secara keseluruhan, hasil temuan ini
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
spasial siswa dapat ditingkatkan secara signifikan
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat.
Namun, ada variasi dalam efektivitas intervensi
ini. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
metode pembelajaran yang paling efektif untuk
meningkatkan keterampilan ini, serta faktor-
faktor lain yang mungkin memengaruhi respons
siswa terhadap program pembelajaran spasial.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Learning Cycle 7E
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar dan keterampilan berpikir spasial
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pre-
test mayoritas siswa berada pada tingkat
pemahaman moderat pada hasil belajar dan
kemampuan berpikir spasial siswa. Setelah
pembelajaran dengan Learning Cycle 7E, terjadi
peningkatan nilai yang signifikan dengan
sebagian besar siswa mencapai kategori nilai
tinggi. Penerapan model ini berhasil merata di
seluruh siswa dengan penurunan variasi nilai di
antara para siswa. Keterampilan berpikir spasial
juga menunjukkan peningkatan signifikan,
dengan siswa yang awalnya memiliki ke-



terampilan moderat berhasil mencapai kategori
yang lebih tinggi setelah intervensi. Selain itu,
program pembelajaran menunjukkan efektivitas
yang konsisten diberbagai kelompok siswa.
Namun, beberapa faktor individu seperti latar
belakang kognitif turut mempengaruhi hasil
akhir. Hasil ini memberikan bukti bahwa metode
Learning Cycle 7E dapat digunakan secara efektif
untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa di berbagai mata pelajaran
khususnya mata pelajaran Geografi.

SARAN

Penulis menyarankan agar model ini
diterapkan pada mata pelajaran lain yang juga
memerlukan ~ pemahaman  konsep  yang
mendalam, seperti Matematika, Sains, atau
bidang studi lain yang terkait dengan
keterampilan analitis dan pemikiran logis.
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